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HUBUNGAN KEJADIAN ACNE VULGARIS DENGAN TINGKAT
KEPERCAYAAN DIRI PADA SISWI SMAN 3 KUPANG

Kathleen G Matheus, Herman P L Wungouw, Su Djie To Rante
ABSTRAK

Jerawat adalah penyakit peradangan menahun folikel pilosebasea yang umunya terjadi pada
remaja dan dapat sembuh sendiri. Remaja yang mengalami masalah jerawat seringkali
mempunyai masalah yang berkaitan dengan kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan
aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan, keterampilan yang
dimilikinya dan biasanya menganggap bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu yang
dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan kejadian acne vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri pada siswi
SMAN 3 Kupang. Desain dari penelitian ini adalah analitikal observasional dengan
pendekatan cross sectional dan menggunakan uji Spearman Rank Correlation. Pemilihan
sampel menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling dan didapatkan
jumlah sampel sebanyak 93 orang. Hasil analisis data uji korelasi Rank Spearman dengan
program SPSS 16 didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian acne
vulgaris dengan tingkat kepercayaan diri dengan nilai p<0,05 (0,013). Dari hasil penelitian
ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian acne vulgaris
dengan tingkat kepercayaan diri pada siswi SMAN 3 Kupang.
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Kligman menyatakan bahwa tidak
ada seorang pun yang melewati

menunjukkan  identitas  diri, remaja
membutuhkan keberanian serta keyakinan

kehidupannya tanpa adanya acne vulgaris agar memudahkannya dalam
di kulitnya.®) Survey menunjukkan terdapat mengaktualisasikan diri dengan
40-80% kasus acne vulgaris di kawasan lingkungannya.  Modal dasar  untuk

Asia Tenggara.”) Studi penelitian di pengembangan dalam  aktualisasi  diri

Indonesia tahun 2008 menunjukkan bahwa
prevalensi umum acne vulgaris 68,2% pada
wanita dan 78,9% pada laki-laki dengan
umur terbanyak 15-16 tahun.® Dari jurnal
Acne in Childhood dinyatakan bahwa acne
vulgaris merupakan penyakit kulit paling
umum yang terjadi pada remaja, dengan
tingkat prevalensi 85%. Acne vulgaris
sering terjadi pada masa pubertas antara
usia 14-19 tahun yang disebabkan oleh
perubahan hormon pada remaja.® Menurut
World Health Organization (WHO) batasan
usia remaja adalah 10 sampai 19 tahun.©®

Acne vulgaris bukan merupakan
suatu penyakit yang mengancam nyawa,
namun dapat menyebabkan masalah
psikologi yang berbeda-beda, mulai dari
kecemasan, rendah diri, malu, penarikan
sosial, depresi serta bunuh diri.” Untuk

adalah kepercayaan diri, yaitu suatu aspek
kepribadian manusia yang berfungsi untuk
mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya dan sangat dibutuhkan untuk
memperoleh kesuksesan dalam kehidupan
sehari-hari.®) Dampak yang muncul akibat
perilaku yang tidak percaya diri, yaitu
terhambatnya perkembangan individu yang
mempunyai perilaku malu, semakin tidak
terasahnya kemampuan sosial individu,
tidak bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan,  kurang  informasi  dan
pergaulan, kurang pengalaman,
menimbulkan kesulitan belajar apabila
terjadi pada anak usia sekolah.®

Menurut penelitian Hedi Hardiyanti
Adi dari Fakultas Kedokteran Universitas
Nusa Cendana, prevalensi acne vulgaris
berdasarkan usia 14 — 18 tahun di Kota
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Kupang adalah 70 % pada perempuan.(!?
Dalam penelitian Asri Tambunan tahun
2012 mengenai hubungan kulit wajah
berjerawat dengan rasa percaya diri pada
siswa kelas XI SMAN 1 Purba Kabupaten
Simalungun berada pada kategori sedang
yang menunjukkan bahwa kulit wajah
berjerawat yang dialami oleh siswa
berhubungan dengan kurangnya rasa
percaya diri yang dimiliki oleh siswa
tersebut.(!V) Penelitian Eva Wahyuni tahun
2007 menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara persepsi tentang jerawat
dengan kepercayaan diri remaja akhir
(tingkat SMA) di Yayasan Patriot
Pendidikan Bekasi.(1?) Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Dicky
Saragih tahun 2015 diperoleh hasil bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kepercayaan diri dengan jerawat
pada kelas XII SMAN 1 Manado.!'® Serta
penelitian Elga Ompi tahun 2015
menunjukan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan bermakna antara kepercayaan
diri dengan jerawat pada remaja kelas X-
XII TPA SMAN 9 Binsus Manado.'¥)

Dengan  adanya  masalah  dan
perbedaan tersebut maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang hubungan
kejadian acne vulgaris dengan tingkat
kepercayaan diri pada siswi SMAN 3 di
Kota Kupang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan metode analitikal observasional
dengan rancangan cross sectional, dimana
dilakukan pengambilan data mengenai
hubungan kejadian acne vulgaris dengan
tingkat kepercayaan diri menggunakan
kuesioner dan foto. Lokasi penelitian di
SMAN 3 Kupang. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 93 orang. Penentuan anggota
sampel dilakukan secara acak yaitu dengan
cara mengundi nama pada tiap angkatan
sehingga diperoleh sesuai jumlah sampel
yang dibutuhkan. Teknik yang digunakan
dalam  pengambilan  sampel adalah
Proportionate Stratified Random Sampling.
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Teknik ini digunakan karena populasinya
tidak homogen, mempunyai anggota atau
unsur yang tidak homogen dan berstrata
secara proporsional.

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat dan
analisis  bivariat.  Analisis  univariat
digunakan untuk menganalisis masing-
masing karakteristik variabel. Analisis
bivariat dilakukan untuk melihat hubungan
dua variabel yakni wvariabel bebas dan
variabel  terikat,  yaitu = mengetahui
hubungan kejadian acne vulgaris dengan
tingkat kepercayaan diri pada siswi SMAN
3 Kupang dengan uji Spearman Rank

Korelasi dikatakan signifikan apabila
mempunyai p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia

Usia Jumlah  Presentase
(tahun) (orang) (%)

15 33 35,5

16 40 43,0

17 18 19,4

18 2 2,2

Total 93 100

Berdasarkan tabel di atas, jumlah
sampel paling banyak berusia 15 dan 16
tahun, yaitu 35,5% dan jumlah yang paling
sedikit berusia 18 tahun, yaitu 2,2%,
sedangkan sampel yang berusia 17 tahun
sebanyak 19,4%. Selain distribusi sampel
berdasarkan usia. Di bawah ini merupakan
data mengenai distribusi usia sampel yang
menderita acne vulgaris dan  tidak
menderita acne vulgaris.
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Tabel 2. Karakteristik Responden
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Tabel 4. Distribusi Responden

Berdasarkan Kelas Berdasarkan Tingkat
Kepercayaan Diri
Kelas Jumlah Persentase
(orang) N Kategori  Range Juml Present
X 34 36,6% 0 ah ase
XI 35 37,6% 1 Sangat 28-48,8 - -
XII 24 25,8% Rendah
Total 93 100% 2 Rendah 44,8 -7 7,5%
61,6 orang
Tabel diatas menggambarkan 3 Sedang 61,6 — 82 88,2%
karakteristik responden menurut kelas. 78,4 orang
Tabel diatas menunjukkan bahwa kelas 4 Tinggi 784 -4 4,3%
yang paling banyak dijadikan sampel 95,2 orang
adalah siswi dari kelas XI berjumlah 35 5 Sangat 952 — - -
orang dengan persentase 37,6%, kemudian Tinggi 112
kelas X sebanyak 34 orang dengan Total 93 100%
persentase 36,6%, dan yang paling sedikit orang

adalah kelas XII sebanyak 24 orang dengan
persentase 25.8 %.

HASIL ANALISIS

Tabel 3. Distribusi Responden
Berdasarkan Kejadian Acne

Vulgaris

No Keterangan Jumlah Presentase

1  Ringan - -

2 Sedang 82 88,2%
orang

3 Berat 11 11,8%
orang

Total 93 100%
orang

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui kejadian acne vulgaris dengan
tingkat ringan (1), sedang (2) dan berat (3).
Gradasi acne vulgaris sedang berjumlah 82
orang dengan persentase 88,2% dan gradasi
jerawat acme vulgaris sebanyak 11 orang
dengan persentase 11,8%. Responden
paling banyak berada pada gradasi acne
vulgaris sedang.

Tabel diatas menunjukkan tingkat
kepercayaan diri dari responden. Tingkat
kepercayaan diri sangat rendah dan sangat
tinggi tidak ada responden. Sementara
responden dengan tingkat kepercayaan diri
rendah sebanyak 7 orang dengan presentase
7,5%.  Responden  dengan  tingkat
kepercayaan diri sedang sebanyak 82 orang
dengan persentase 88,2%. Responden
dengan tingkat kepercayaan diri tinggi
sebanyak 4 orang dengan persentase 4,3%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa
terdapat hubungan kejadian acne vulgaris
dengan tingkat kepercayaan diri pada siswi
SMAN 3 Kupang. Responden penelitian
kategori kepercayaan diri rendah sebanyak
7 siswi, kategori sedang sebanyak 82 siswi,
dan kategori tinggi sebanyak 4 siswi.
Responden yang mengalami kejadian acne
vulgaris derajat sedang sebanyak 82 siswi
dan yang derajat berat sebanyak 11 siswi.
Hasil wuji statistik menggunakan uji
Spearman Rank Correlation, diperoleh hasil
bahwa nilai p<0,05 (0,013) untuk analisis
bivariat menyatakan bahwa kejadian acne
vulgaris  memiliki  hubungan  yang
signifikan dengan tingkat kepercayaan diri
pada siswi SMAN 3 Kupang.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Asri
Tambunan tahun 2012 mengenai hubungan
kulit wajah berjerawat dengan rasa percaya
diri pada siswa kelas XI SMAN 1 Purba
Kabupaten  Simalungun  dikategorikan
cenderung sedang dengan jumlah frekuensi
22 siswa (44%) dari 50 siswa. Dari hasil
penelitian ini terbukti bahwa terdapat
hubungan (korelasi) yang signifikan dan
berarti antara kulit wajah berjerawat
dengan rasa percaya diri pada siswa XI
SMAN 1 Purba Kabupaten Simalungun
terdapat hubungan positif yang linier. Hal
ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
korelasi yang memberikan hasil nilai
rhitung (0,3004) > rtabel (0,276) pada taraf
signifikansi  5%. Artinya kulit wajah
berjerawat memengaruhi rasa percaya diri.
Kulit wajah berjerawat yang dialami oleh
siswa berhubungan dengan kurangnya rasa
percaya diri yang dimiliki oleh siswa
tersebut, merasa minder ketika tampil di
depan sesama siswa ~maupun guru
kurangnya rasa percaya diri tersebut
membuat anak merasa terasing dan
menutup diri dari teman lainya yang tidak
mengalami  kulit wajah  berjerawat,
sehingga anak tidak dapat tampil apa
adanya, selalu merasa dirinya kurang dari
teman yang lain.('")

Penelitian Eva Wahyuni tahun 2007
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara persepsi tentang jerawat
dengan kepercayaan diri remaja akhir
(tingkat SMA) di Yayasan Patriot
Pendidikan Bekasi. Hal ini berdasarkan
hasil perhitungan Korelasi Product Moment
Pearson antara skor persepsi tentang
jerawat dengan skor kepercayaan diri
remaja akhir (tingkat SMA) di Yayasan
Patriot ~ Pendidikan  Bekasi. = Adanya
hubungan antara dua variabel tersebut,
karena dari hasil yang diperoleh r-hitung
(0,323) lebih besar daripada r-tabel pada
0=0,05 (0,288). Artinya semakin positif
persepsi remaja terhadap jerawat maka
semakin tinggi kepercayaan dirinya.
Hubungan persepsi tentang jerawat dengan
kepercayaan diri remaja akhir ini dapat
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dilihat dari cara pandang remaja
berdasarkan kemampuan kognitifnya yang
secara  tidak  langsung  memberikan
kontribusi  pemikiran remaja = untuk
beranggapan bahwa jerawat adalah suatu
hal yang wajar, seperti yang mereka
ungkapkan dalam wawancara. Mereka
menyatakan bahwa meskipun mereka
merasa malu namun hal itu tidak
membuatnya  kehilangan  kepercayaan
dirinya, mereka tetap berusaha untuk
menerima keadaan mereka walau mereka
tidak memungkuri butuh dukungan dari
lingkungan sekitarnya seperti keluarga,
teman, dan masyarakat.(!?)

Kepercayaan diri adalah sikap
positif seorang individu yang memampukan
dirinya untuk mengembangkan penilaian
positif baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya dengan percaya diri seseorang
akan mampu mengenal dan memahami diri
sendiri.V

Usia remaja  merupakan  usia
penentuan dimana usia tersebut menjadi
sangat penting. Salah satu hal yang
mengambil peranan penting bagi remaja
adalah pembentukan kepercayaan diri.
Kepercayaan diri yang kuat dapat terbentuk
apabila seorang remaja mampu memahami
kelemahan dirinya dan dapat bereaksi
secara positif sehingga tidak menyebabkan
adanya perasaan rendah diri.G?

Remaja yang pernah disulitkan
keadaannya dalam berinteraksi dengan
orang lain yang disebabkan dengan
timbulnya jerawat pada wajahnya, karena
remaja merasa malu maka ketika ia melihat
atau mengalaminya kembali hal tersebut
dapat membuatnya berpandangan bahwa
jerawat adalah penghalang aktivitasnya
yang dapat mengurangi kepercayaan
dirinya.(?)
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KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai hubungan

kejadian acne vulgaris dengan tingkat
kepercayaan diri pada siswi SMA Negeri 3
Kupang dapat disimpulkan sebagai berikut

Responden penelitian kategori
kepercayaan diri rendah sebanyak 7
(7,5%) siswi, kategori sedang sebanyak
82 (88,2%) siswi, dan kategori tinggi
sebanyak 4 (4,3%) siswi.

Responden yang mengalami kejadian
acne vulgaris derajat sedang sebanyak
82 (88,2%) siswi dan yang derajat
berat sebanyak 11 (11,8%) siswi.

Terdapat hubungan yang signifikan
antara kejadian acne vulgaris dengan
tingkat kepercayaan diri pada siswi
SMAN 3 Kupang.

SARAN

diperoleh maka

Berdasarkan hasil penelitian yang
disarankan  sebagai

berikut :

1.

Bagi subyek penelitian disarankan
untuk  meningkatkan rasa  rajin
membersihkan kulit wajah serta tidak
merasa malu terhadap timbulnya acne
vulgaris.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang
faktor risiko lain penyebab acne
vulgaris serta kaitannya dengan derajat
acne vulgaris.
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